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ABSTRAK 

Perlakuan panas pada cutter hobbing memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kekuatan, kekerasan, ketahanan aus, dan stabilitas dimensi material, 

yang secara langsung mempengaruhi kinerja dan masa pakainya. Dalam industri 

manufaktur, cutter hobbing yang mampu bertahan lama dan bekerja secara optimal 

sangat dibutuhkan untuk proses pemotongan gigi roda yang presisi dan efisien. 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami pengaruh perlakuan panas terhadap 

kekerasan cutter hobbing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh perlakuan 

panas terhadap karakteristik cutter hobbing. Secara spesifik, penelitian ini akan 

mengidentifikasi bagaimana variasi perlakuan panas dapat mengubah dimensi, 

kekerasan, kekuatan, dan stabilitas cutter. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengoptimalkan parameter perlakuan panas yang paling efektif dalam 

meningkatkan kinerja, ketahanan aus, serta memperpanjang masa pakai cutter 

hobbing. Terakhir, penelitian ini akan memvalidasi akurasi dan keandalan metode 

pengujian kekerasan menggunakan mesin vickers pada cutter hobbing. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan perlakuan panas 

pada suhu 727°C, 827°C, dan 927°C. Setiap perlakuan diikuti dengan pengukuran 

kekerasan dengan beban 5 Kgf menggunakan metode vickers. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan suhu perlakuan panas secara signifikan 

meningkatkan kekerasan cutter hobbing, dengan nilai kekerasan tertinggi yang 

dicapai pada suhu 927°C, mencapai rentang 604,1 Vickers. Hal ini menunjukkan 

bahwa parameter perlakuan panas yang dioptimalkan mampu meningkatkan kinerja 

dan ketahanan pemotong secara keseluruhan. Selain itu, validasi uji kekerasan 

Vickers membuktikan bahwa metode ini dapat diandalkan untuk menilai kualitas 

material setelah perlakuan panas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam pengembangan teknik perlakuan panas yang lebih 

efektif untuk meningkatkan kualitas dan ketahanan cutter hobbing dalam aplikasi 

industri. 

Kata kunci: cutter hobbing, kekerasan, metode Vickers, perlakuan panas, 

quenching, 
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ABSTRACT 

Heat treatment plays a crucial role in enhancing the strength, hardness, 

wear resistance, and dimensional stability of materials, directly impacting the 

performance and service life of cutting tools. In manufacturing industries, hobbing 

cutters that can withstand long-term use and perform optimally are highly sought 

after for precise and efficient gear cutting processes. This research was conducted 

to understand the influence of heat treatment on the hardness of hobbing cutters. 

This study aims to thoroughly investigate the effects of heat treatment on the 

characteristics of hobbing cutters. Specifically, this research will identify how 

variations in heat treatment can alter the dimensions, hardness, strength, and 

stability of the cutters. Additionally, this study aims to optimize the most effective 

heat treatment parameters to improve the performance, wear resistance, and extend 

the service life of hobbing cutters. Finally, this research will validate the accuracy 

and reliability of the Vickers hardness testing method for hobbing cutters. 

This research employed an experimental method with heat treatment at 

temperatures of 727°C, 827°C, and 927°C. Each treatment was followed by 

hardness measurement using a 5 Kgf load with the Vickers method. The results 

showed that increasing the heat treatment temperature significantly increased the 

hardness of the hobbing cutters, with the highest hardness value achieved at 927°C 

with a 5 Kgf load, reaching a range of 604.1 Vickers. This indicates that the 

optimized heat treatment parameters can improve the overall performance and 

cutting resistance. Furthermore, the validation of the Vickers hardness test proved 

that this method is reliable for assessing material quality after heat treatment. This 

research is expected to make a significant contribution to the development of more 

effective heat treatment techniques to improve the quality and durability of hobbing 

cutters in industrial applications 

 

Key words: cutter hobbing, hardness, heat treatment Vickers metode’s, quenching, 
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